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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian kemampuan peserta didik  menganalisis isi teks negosiasi 

termasuk pada kategori sangat baik sekali, dikarenakan setiap peserta didik 

dapat menganalisis jenis teks negosiasi  serta mampu mengemukakan 

alasan mereka.  Hasil penelitian tersebut dikategorikan dalam beberapa 

kategori yakni sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Berdasarkan 

pengkategorian tersebut sebanyak 19  peserta didik masuk dalam kategori 

sangat baik sekali, serta 6 peserta didik termasuk pada kategori baik dalam 

menganalisis isi teks negosiasi.   

b. Kemampuan peserta didik  menganalisis struktur teks negosiasi termasuk 

pada kategori  baik sekali, dikarenakan dari  dua 25 peserta didik 

diantaranya 18 orang peserta didik termasuk pada kategori baik sekali dan 

7 orang peserta didik termasuk pada kategori baik. Apabila dilihat secara 

keseluruhan setiap peserta didik telah mampu menganalisis struktur teks 

negosiasi dilengkapi dengan percakapan yang terdapat dalam teks 

negosiasi. 

c. Hasil penelitian tersebut terhadap aspek ke 3 ini dikategorikan dalam 

beberapa indikator penilaian yakni sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 

Berdasarkan pengkategorian tersebut sebanyak 6 orang peserta didik 

termasuk dalam kategori baik sekali, 16 orang peserta didik termasuk 



dalam kategori baik, dan 3 orang peserta didik termasuk dalam kategori 

cukup. Berpijak pada data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menganalisis kebahasaan teks negosiasi berada pada kategori baik 

dikarenakan masih terdapat beberapa kesalahan dalam merumuskan 

kalimat tanya (interogatif), persuasif, dan kalimat yang menyatakan 

harapan.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari kemampuan siswa menganalisis isi, 

struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, penutup) dan kaidah 

kebahasaan implementasi teks negosiasi pada siswa kelas X IPA1 SMA Negeri 1 

Kabila, maka peneliti menyarankan agar: 

a. Guru Bahasa Indonesia 

Secara langsung dapat digunakan untuk melihat kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, persetujuan, 

penutup) dan kaidah kebahasaan. Memberikan kesan pembelajaran yang 

terukur, dan melatih siswa dalam hal menganalisis. 

b. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih giat belajar, dengan negosiasi peserta didik 

mampu melakukan interaksi dengan sosial disekitarnya. Perbanyak latihan 

membaca dan menulis agar dapat meningkatkan prestasi belajar.  

  



c.  Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebuah referensi dalam mengukur kemampuan 

siswa menganalsis isi, struktur (orientasi, pengajuan, penawaran, peretujuan, 

penutup) dan kaidah kebahasaan. Peneliti lanjutan dapat meneliti Kompetensi 

Dasar (KD) yang berbeda dengan menggunakan metode yang baru, sehingga 

kualitas pembelajaran bahasa Indonesia semakin baik.  
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